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SUMMARY

FERHAN. Effect of Chitinous Material From Crab, Marigold Meal. and Urea Mixtures 

For Control of Root-Knot Nematode (Meloidogyne incognita) On Tomato (Supervised by

MULAWARMAN and HARMAN HAM1DSON).

The research was aimed to know the effected of chitinous material from crab, 

marigold meal, and urea mixtures for control 

{Meloidogyne incognita) on tomato. The research was carried out nematology laboratory 

and green house in the Departement of Plant Pest and Disease, Agriculture Faculty 

University of Sriwijaya from Januari until April 2006.

of root-knot nematode

The research was arranged by completely Randomized Design, vvith six treatment

and four applications. The treatment were : A = nematicide, B = control, C = chitin (12.5 

g per polibag), D = KKU (chitinous from crab, marigold meal. and urea mixtures) soil

weight 0.5% (25 g per polibag), E = KKU (chitinous from crab, marigold meal, and urea

mixtures) soil weight 1% (50 g per polibag), and F = KKU (chitinous from crab, marigold 

meal, and urea mixtures) soil weight 2% (100 g per polibag). The observed parameters 

were the intensity of damage, number of gali, number of eggmass, nematode population, 

fresh shoot weights, and fresh root weights. The result on anova single factor analyses 

showed that chitinous from crab, marigold meal, and urea mixtures was very significantly 

on all parameter. Application khitin 12,5 g per polibag is the best treatment because can to 

decrease intensity of damage, number of gali, number eggmass and nematode population. 

Application KKU 1% can to increase the fresh root and fresh shoot weights on tomato.



RINGKASAN

FERHAN. Penggunaan Campuran Khitin Kepiting, Tepung Kenikir dan Urea dalam 

Mengendalikan Penyakit Puru Akar (Meloidogyne incognita) pada Tanaman Tomat. 

(Dibimbing oleh MULAWARMAN dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran khitin kulit 

kepiting, tepung kenikir, dan urea dalam mengendalikan penyakit puru akar (Meloidogyn 

incognita) pada tanaman tomat. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Nematologi dan 

rumah kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dari bulan Januari sampai April 2006.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan terdiri dari: A = Kontrol (dengan nematisida), B = Kontrol (aplikasi 

nematoda dengan tanpa aplikasi lain), C = Khitin kepiting 12,5 g per polibag, D = KKU 

(campuran khitin kepiting, tepung kenikir, dan urea) 0,5% berat tanah (25 g per polibag), 

E = KKU (campuran khitin kepiting, tepung kenikir, dan urea) 1% berat tanah (50 g per 

polibag), dan F = KKU (campuran khitin kepiting, tepung kenikir, dan urea) 2% berat 

tanah (100 g per polibag). Parameter yang diamati terdiri dari intensitas tingkat kerusakan 

akar, jumlah puru akar, jumlah massa telur, jumlah populasi nematoda, berat segar batang, 

dan berat segar akar. Pemberian campuran khitin kepiting, tepung kenikir dan urea dalam 

mengendalikan penyakit puru akar yang disebabkan oleh M. incognita berdasarkan analisis 

sidik ragam berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter yang diamati. Pemberian 

khitin 12,5 g per polibag merupakan perlakuan terbaik karena mampu menurunkan 

intensitas tingkat kerusakan akar, jumlah puru akar, dan jumlah massa telur. Pemberian



khitin 12,5 g per polibag mampu menurunkan jumlah populasi nematoda dalam tanah.

Pemberian KKU 1% (50 g per polibag) dapat meningkatkan berat segar tajuk dan berat

segar akar tanaman sehingga dengan pemberian KKU 1% mampu meningkatkan

pertumbuhan tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit puru akar merupakan salah satu penyakit yang menyerang

Meloidogyne incognitadisebabkan oleh nematodatanaman tomat yang 

(Wiryanta, 2002). Kerugian akibat serangan Meloidogyne spp. pada tanaman 

tomat di daerah tropik mempunyai kisaran antara 24-38%. Tingkat kerusakan dapat

mengalami peningkatan apabila terus ditanami dengan tanaman yang rentan secara 

berturut-turut (Netscher dan Sikora, 1990). Meloidogyne spp. pada tanaman tomat 

menimbulkan gejala puru akar, tanaman kerdil dan pertumbuhan terhambat, 

daun-daun jadi lebih pucat dan disertai dengan pinggiran nekrosis pada daun 

(Streets, 1984). Pada waktu nematoda membuat luka dengan styletnya maka akan 

merangsang datangnya cendawan dan bakteri yang menyebabkan penyakit sekunder 

dan bisa menyebabkan sumber penyakit yang meluas ke seluruh areal

pertanaman (Pracaya, 1998).

Nematoda mempunyai siklus hidup yang terdiri, dari telur, stadia larva dan

dewasa. Larva Meloidogyne spp. berbentuk memanjang dengan ujung ekor runcing

(filiform). Meloidogyne spp. betina seperti buah pier, leher pendek, dan ujung ekor

tumpul. Nematoda jantan berbentuk memanjang dan ujung ekor tumpul. Lama daur 

hidup Meloidogyne spp. berkisar 3 minggu dan sangatdipengaruhi oleh inag dan 

suhu. Nematoda puru akar merupakan parasit obligat yang umum dijumpai pada

1



2

berbagai tanaman dan tumbuhan liar khususnya pada kawasan tropika dan 

sedang Meloidogyne spp. menyerang lebih dari 2000 jenisdaerah beriklim

tanaman inang (Agrios, 1996).

Nematoda puru akar dapat dikendalikan dengan 

resisten, rotasi tanaman, penggunaan tanaman penutup (cover crops), nematisida dan 

penambahan bahan organik dan khitin (Caswell et al., 1991).

Khitin (pol - 6 - 1,4 - N - acetylgucosamin) mengandung sejumlah nitrogen 

(N). Mineralisasi dari khitin menghasilkan sumber karbon (C) dan N yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan mikrobia tanah (Brown dan Kerry, 1987). 

Peningkatan aktivitas mikrobia eksoenzim khitinase seperti bakteri Bacillus 

licheniformis, jamur Mortieralla spp., dan Fusarium spp., dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kerusakan dinding sel telur nematoda yang 

mengandung khitin. Penambahan khitin menghasilkan peningkatan aktivitas 

khitinolitik dan khitinase. Peningkatan khitinolitik dan khitinase menghambat

penanaman tanaman

perkembangan telur nematoda parasit dan telur tidak dapat menetas sama sekali.

Peningkatan konsentrasi amoniak mencegah serangan nematoda parasit tumbuhan

(Spiegel dan Chon, 1984).

Djafaruddin (2000) melaporkan bahwa kenikir dapat . mengendalikan 

nematoda puru akar. Ekstrak tanaman kenikir mengandung kelompok senyawa 

thiopen. Kelompok thiopen mengandung senyawa bitienil dan tertienil Senyawa 

bitienil bekerja menghambat sistem syaraf dan laju metabolisme nematoda. 

Tertienil mampu menghambat penetasan telur nematoda dan membunuh nematoda.

(Picaglia, 1999; Dropkin, 1989; Dover et al, 2003)
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Vawdrey dan Stirling (1997) melaporkan bahwa pemberian urea dengan 

serbuk gergaji dapat menekan populasi nematoda puru akar. Huebner et al. (1983) 

melaporkan bahwa pemupukan dengan urea konsentrasi tinggi pada tebu dan pisang 

menurunkan populasi nematoda parasit tumbuhan.

Opriana (2006) melaporkan bahwa campuran khitin, tepung kedelai dan 

dapat mengendalikan nematoda puru akar. Ridho (2005) melaporkan bahwa 

campuran kotoran ayam, tepung kenikir dan urea dapat mengendalikan nematoda 

puru akar. Siregar (2006) melaporkan bahwa campuran khitin, tepung nimba dan 

urea mampu mengendalikan nematoda puru akar. Untuk menguatkan data hasil 

penelitian di atas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas 

penggunaan campuran khitin, kepiting, tepung

urea

kenikir, dan urea dalam

mengendalikan nematoda puru akar pada tanaman tomat.

• B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pemberian campuran

khitin kulit kepiting, tepung kenikir dan urea terhadap perkembangan nematoda

puru akar {Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat.

C. Hipotesis

Diduga penyakit puru akar {Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat 

akan menurun seiring dengan penambahan konsentrasi campuran khitin kepiting, 

tepung kenikir dan urea yang diberikan.
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